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ABSTRAK

Nama : Dewi Sinta Laode
Nim : 20124020
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul skripsi : Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SD Inpres 5/81
Karondoran Kota Bitung

Penelitian ini bertuyjuan mengetahui bagaimana pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana serta kendala dan solusinya di SD Inpres 5/81

Karondoran.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 2024 di SD Inpres
5/81 Karondoran. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui
penegelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualias

pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang
dilihat dari segi pemanfaatan dan pemeliharaan dimana guru secara kreatif untuk
menutupi kekurangan sarana dan prasarana yang ada dengan memanfaatkan sarana
yang ada untuk memenuhi kebutuhan untuk pembelajaran. Untuk pemeliharaannya
semua sarana dan prasarana sekolah di jaga oleh semua warga sekolah dengan baik
dan harus bertanggung jawab atas apa yang di pakai. Adapun kendala yang dihadapi
yaitu keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah dan kurang kesadaran yang
dimiliki oleh setiap siswa terhadap perawatan sarana dan prasarana yang ada.
Sementara solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu mencoba sekreatif
mungkin memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan memberikan peraturan

untuk pemeliharaan untuk pemakaiam sarana dan prasarana.

Kata kunci : Pengelolaan, Sarana, Prasarana, Kualitas Pembelajaran

xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membangun
sebuah negara, dapat kita lihat negara-negara maju di dunia, faktor utama yang
bisa menentukan negara tersebut maju adalah dari faktor pendidikan. Seperti
yang diuraikan oleh nanang fatah, sistem pendidikan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan sosial budaya dan masyarakat sebagai suprasistem. !
Maka dengan perubahan-perubahan pemikiran masyarakat, tentunya
pendidikan akan sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
dalam menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, meningkatkan
kualitas pendidikan pada zaman globalisasi saat ini harus dikelola dengan baik.

Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan kualitas pendidikan
merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan
merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia
secara menyeluruh.?

Untuk itu, dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya di
lembaga pendidikan sekolah, perlu adanya komponen atau tatanan sosial yang
baik. Mulai dari lingkungan, materi, sampai sarana dan prasarananya.

Semua komponen sekolah tersebut yakni kurikulum, tenaga
kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, dan
humas saling berkaitan tidak bisa dipisahkan. Misalnya untuk meciptakan
nuansa yang menyenangkan bagi segenap warga sekolah dalam melaksanakan
kegiatan masing-masing termasuk dalam pembinaan keagamaan siswa maka
diperlukan ketersediaan sarana dan prasarana yang baik dan teratur yang dapat

menunjang kegiatan pembinaan siswa khususnya pembinaan keagamaan siswa.

! Umar Turtarahardja & S.L. La Sulo. Pengantar Pendidikan (Jakarta: RinekA Cipta, 2010), h. 226
2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Ssekolah Profesional Dalam MBS Dan KBK (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005),h. 31



Berhasil tidaknya suatu proses pencapaian tersebut dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain sarana dan prasarana yang berkualitas.’

Berdasarkan uraian di atas menurut peneliti sarana dan prasarana
pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan proses pembelajaran
di sekolah. Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, maka
sarana dan prasarana pendidikan harus tersedia secara memadai. Bahkan bukan
hanya itu kemampuan atau kesanggupan dalam merancang kegiatan
menggunakan sarana dan prasarana pendidikan juga perlu diperhatikan agar
efektif dan efisien sehingga mampu membantu sekolah mencapai tujuan
pendidikan serta meningkatkan proses pembelajaran yang baik.

Mengingat pentingnya peran sarana dan prasarana pendidkan bagi
kelancaran proses pembelajaran, maka perlu dilakukan usaha-usaha tertentu
kearah pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan. Semua
itu di lakukan dan ditunjang oleh manajemen atau pengelolaan yang teratur dan
memadai.

SD Inpres 5/81 Karondoran, Kecamatan Ranowulu Kota Bitung
merupakan sekolah negeri. Berdasarkan observasi awal peneliti di lapangan,
terdapat persoalan urgen yang mesti dicari penyelesaiannya yakni terkait
pengelolaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. Meskipun SD
Inpres 5/81 Karondoran merupakan sekolah yang kebutuhan pembelajaran
tergolong memadai, terbukti dari berbagai fasilitas pembelajaran cukup
tersedia, ada ruang kelas multi media dan lain sebagainnya, namun dalam
pemanfaatan serta pemeliharaan belum sesuai dengan apa yang diinginkan.

Misal dalam proses pembelajaran dari beberapa masalah yang di amati,
peneliti melihat dalam suatu proses pembelajaran ketika menggunakan visual,
sarana yang di butuhkan yaitu LCD atau proyektor sedangkan alat tersebut
belum tersedia, sehingga guru secara kreatif memanfaatkan sarana yang ada
dalam proses pembelajaran di SD Inpres 5/81 Karondoran sarana yang dipakai

sebagai media pembelajaran adalah laptop dan speaker, serta gambar-gambar

3 Badan Penelitian dan Pembangunan Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sisdiknas, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003),h. 6



sesuai dengan materi yang dibuat lalu di tempelkan di papan tulis untuk dilihat
dan dipelajari. Sementara masalah juga terlihat ketika pemeliharaan sarana
olahraga seperti meja pingpong, hallang rintang, bolla volley, raket, matras
yang sudah terlihat kurang baik karena sering di pakai dan sudah berlangsung
lama.*

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti menguraikan
persoalan tentang pengeloaan sarana dan prasarana pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Inpres 5/81 Karondoran. Sehingga
nantinya akan dapat menjadi rujukan untuk perbaikan manajemen khususnya

pengelolaan sarana dan prasarana yanga ada di SD Inpres 5/81 Karondoran Kota

Bitung.

B. Fokus Penelitian dan Definisi Oprasional
1. Fokus Penelitian
Berfokus pada pengelolaan sarana dan prasarana di lihat dari segi
pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Inpres 5/81
Karondoran.
2. Definisi Oprasional Atau Pengertian Judul
a. Pengelolaan
Pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang
lain dalam mencapai tujuan organisasi.’
b. Sarana dan prasarana pendidikan
Sarana pendidikan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khusus belajar
mengajar. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak

langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran®

4 Wawancara dengan Masniar Rachman Wali kelas 4, di SD Inpres 5/81 Karondoran, pada
tanggal 20 Juni 2023, pukul 10.00 WITA.

5 Sudjana S. Manajemen Program Pendidikan, (Bandung : PT. Falh Produktion, 2000). H. 47
¢ E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002). H.49



c. Kualitas Pembelajaran
Kualitas diartikan sebuah kata yang bagi penyedia jasa yang
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik sedangkan
pembelajaran berasal dari kata pelajar yang berarti suatu tahapan
perubahan tingkah laku individual yang relatif menetap sebagai
pengalaman dan interaktif dengan lingkungan yang mengakibatkan

proses kognitif.’

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas, maka rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di SD Inpres 5/81
Karondoran?
2. Apa saja kendala dan solusinya dalam pengelolaan sarana dan

prasarana di SD Inpres 5/81 Karondoran?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana pendidikian dalam meningkatkan mutu pembelajaran DI SD
Inpres 5/81 Karondoran.

2.  Untuk mengetahui kendala dan solusi sarana dan prasarana DI SD Inpres

5/81 Karondoran

7 Ahmad Yanto “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab Di MTS Al-
Asy’ariyah Gendowang Moga Pemalang” (Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwekerto, Jawa Tengah), h, 8.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Untuk memperkaya pengetahuan dan menambah wawasan dalam
bidang sarana dan parsarana.

b. Sebagai sumbangan informasi bagi mereka yang meminati dan
melakukan penelitian lebih jauh seputar pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
masukan terhadap pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Inpres 5/81

Karondoran.



BAB I1
TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Dasar Manajemen

1. Pengertian Manajemen
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris
management yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya
mengatur atau mengelola. Kata manage ini sendiri berasal dari Italia
Maneggio yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari
kata manus yang artinya tangan. Sedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia kata manajemen mempunyai pengertian sebagai penggunaan

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.®

Gulick mengemukakan bahwa manajemen merupakan ilmu, kiat,
seni dan profesi, karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan
bagaimana orang bekerja sama. dikatakan sebagai kiat, menurut Follet
karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu
prestasi manajer dan para profesionalnya dituntun oleh suatu kode etik.
Sifat khusus yang utama dari manajemen adalah integrasi dan penerapan
ilmu serta pendekatan analisis yang dikembangkan oleh banyak disiplin
ilmu.

Dari beberapa penjelasan di atas jelas bahwa manajemen merupakan
suatu seni atau proses pengelolaan sumber daya yang ada dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Selain
itu, terdapat tiga hal penting dari beberapa definisi manajemen tersebut
yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber daya dan pencapain tujuan
yang telah ditetapkan. Berikut beberapa pengertian manajemen menurut
para ahli:

a) Malayu S.P Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber

8 Sitti Nurhalimah, ‘Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif’, Raja Grapindo Persada, 2016,
h.8-39



lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

b) G.R. Terry manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri
dari  tindakan tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber
daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien.

2. Fungsi-Fungsi Manajemen
Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah
ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang
satu dengan lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam
organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan
kegiatan. George R. Terry, mengemukakan ada empat fungsi
manajemen yaitu, perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan (controling).

Keempat fungsi manajemen ini terkenal dengan singkatan POAC.’

Adapun penjelasan dari keempat fungsi manajemen tersebut adalah

sebagai berikut:

a) Perencanaan (planning)

Menurut Henry Fayol, seorang pakar manajemen Amerika,
perencanaan adalah semacam prediksi terhadap apa yang akan
terjadi pada masa datang disertai persiapan untuk menghadapi masa
yang akan datang. Sementara itu James S.F. Store mendefinisikan
perencanaan adalah sebuah proses untuk menyusun rencana dalam

meraih perencanaan tujuan tersebut.

“Ryan, Cooper, and Tauer, ‘Manajemen’, Paper Knowledge . Toward a Media History of
Documents, 2013, h.12-26.



Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan
keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal
yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh suatu organisasi
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, hendaknya dilakukan
atau disusun terlebih dulu perencanaan. Goerge R. Terry
mendeskripsikan pekerjaan manajer pada tahap perencanaan
sebagai berikut:

1) Menetapkan, mendeskripsikan, dan menjelaskan tujuan
2) Memperkirakan
3) Menetapkan syarat dan dugaan tentang kinerja
4) Menetapkan dan menjelaskan tugas untuk mencapai tujuan
5) Menetapkan rencana penyelesaian
b) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang
dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh
dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
Organizing (pengorganisasian) merupakan proses penyusunan
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber
daya yang dimilikinya dan lingkungan yang melingkupinya. Goerge
R. Terry mendeskripsikan pekerjaan manajer pada tahap
pengorganisasian sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan pekerjaan dalam tugas pelaksanaan

2) Mengklasifikasikan tugas pelaksanaan dalam pekerjaan
operasional

3) Mengumpulkan pekerjaan operasional dalam kesatuan yang
berhubungan dan dapat dikelola

4) Menetapkan syarat pekerjaan



5) Mengkaji dan menempatkan individu pada pekerjaan yang
tepat
c) Penggerakan (Actuating)

Penggerakan adalah proses bimbingankepada staf agar
mereka menjalankan tugas-tugas pokoknya secara terarah sesuai
dengan keterampilan yang dimiliki (quality of care) dan dukungan
sumber daya yang tersedia (quality of service). Kejelasan
komunikasi, = pengembangan  motivasi, dan  penerapan
kepemimpinan yang efektif akan sangat membantu suksesnya
manajer melaksanakan fungsi manajemen ini.'°

d) Pengawasan (Controling)

Pengawasan adalah pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi
sesuai dengan rencana, intruksi yang dikeluarkan dan prinsip-
prinsip yang telah ditentukan. Pengawasan juga dapat diartikan
sebagai proses dimana manajer ingin mengetahui apakah
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai dengan
rencana atau tujuan yang hendak dicapai. Maksud dari pengawasan
bukan mencari-cari kesalahan, melainkan untuk mencegah atau
memperbaiki ketidak sesuaian antara pelaksana kegiatan dengan
rencana yang ditetapkan.

Pengawasan merupakan fungsi terakhir yang harus dilakukan
dalam manajemen, karena dengan pengawasan dapat diketahui hasil
yang telah tercapai. Dalam hal ini berarti bahwa dengan pengawasan
akan dapat mengukur seberapa jauh hasil yang telah dicapai sesuai
dengan apa yang telah direncanakan.

B. Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
di pergunakan dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas,

meja, kursi, serta media pengajaran. Adapun prasarana pendidikan adalah

0Arifin, ‘BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Manajemen’, 2020, h.10-32.
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fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pengajaran,
seperti halaman, kebun, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah. Jika
prasarana di manfaatkan secara langsung untuk proses belajar- mengajar
seperti taman sekolah untuk mengajarkan biologi atau halaman sekolah
menjadi lapangan olahraga, maka komponen tersebut berubah posisi
menjadi sarana pendidikan. Ketika prasarana difungsikan sebagai sarana,
berarti prasarana tersebut menjadi komponen dasar. Akan tetapi, jika
prasarana berdiri sendiri atau terpisah, berarti posisinya menjadi penunjang
terhadap sarana.!!

Pengelolaan sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur
untuk mempersiapkan segala peralatan atau material bagi terselenggaranya
proses pendidikan disekolah. Manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan
untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar. '?

Sehubungan dengan sarana pendidikan Nawawi Hadari
mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam sarana pendidikan, yaitu
di tinjau dari sudut:"?

1. Di tinjau dari habis tidaknya dipakai. Apabila dilihat dari habis
tidaknya dipakai, ada 2 macam sarana pendidikan, yaitu sarana
pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan yang tahan
lama.

a. Sarana pendidikan yang habis dipakai

Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau
alat yang apabila digunakan bias habis dalam waktu relative singkat.
Seperti kapur tulis, spidol, pengapus dan sapu, serta beberapa bahan
kimia yang digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
Selain itu ada beberapa sarana pendidikan yang berubah bentuk
mislanya kayu, besi, kertas karton. Adapun contoh sarana pendidikan

yang berubah bentuk adalah pita mesin tulis, bola lampu, dan kertas.

' Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2007), h.170-171
12 Rohiat, Manajaemn Sekolah: Teori Dasar dan Praktiik, (Bandung: PT Revika Aditama 2006), h.

13 Nawawi Hadari, Administrasi Pendidikan, (Jakarta, Haji Mas Agung, 1987), h.93
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Semua contoh tersebut merupakan sarana pendidikan yang apabila
dipakai satu kali atau beberapa kali bias habis di pakai atau berubah
sifatnya.
b. Sarana pendidikan yang tahan lama
Sarana pendidikan yang tahan lama yaitu keseluruhan bahan
atau alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam
waktu yang relative Lama seperti bangku, kursi, mesin tulis,
computer dan peralatan olahraga.
2. Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan
a. Sarana pendidikan yang bergerak
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan
yang bisa digerakkan atau di pindah sesuai dengan keutuhan
pemakaiannya seperti lemari arsip, bangku dan kursi yang bisa
digerakkan atau dipindahkan kemana saja.
b. Sarana pendidikan yan tidak bergerak
Sarana pendidikan yang tidak dapat bergerak yairu semua
sarana pendidikan yang tidak bias atau relative sangat sulit untuk
di pindahkan seperti tanah, bangunan, sumur dan menara seta
saluran air dari PDAM atau semua yang berkaitan dengan itu
seperti pipa yang relative tidak mudah untuk di pindahkan
ketempat tertentu.
3. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua
jenis sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara
langsung digunakan dalam proses belajar mengajar seperti kapur
tulis, spidol, alat peraga, alat praktik dan media atau sarana
pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam mengajar. Kedua,
sarana pendidikan yang secara tidak langsung berhubungan dengan
proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di kantor. Sedangkan
prasarana pendidikan bisa diklasifikasikan dua macam. Pertama,

prasarana pendidikan yang secara langsung dogunakan untuk proses
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belajar mengajar seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang
praktik keterampilan dan ruang laboratorium. Kedua, prasarana
pendidikan yang keberadaanya tidak digunakan untuk proses belajar
mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses
belajar mengajar seperti ruang kantor, kantin, masjid atau mushola,
tanah, jalan menuju lembaga, kamar kecil, ruang usaha kesehatan,
ruang guru, ruang kepala lembaga, dan tempat parkir kendaraan.'*

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, dapat
disumpulkan bahwa sarana dan prasarana yang berhubungan dengan
proses pembelajaran terbagi menjadi 2 yakni sarana pendidikan yang
langsung seperti kapur tulis, spidol, alat peraga, alat praktik dan
sarana yang digumakan guru dalam mengajar dan tidak langsung
seperti lemari aarsip di kantor . Sedangkan prasarana pendidikan juga
terbagi 2 yakni prasarana pendidikan langsung seperti ruang teori,
perpustakaan ruang praktif dan keterampilan dan ruang laboratorium
dan tidak langsung seperti kantor, kantin, mushola, tanah, wc, uks,
ruang UKS.

Sarana dan prasana yang baik sangat membantu keberhasil untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Tanpa sarana yang baik,
sekolah sulit melahirkan siswa-siswi yang kompeten. Sarana
merupakan media atau alat untuk belajar agar pendidikan berjalan
efektif. Sarana sekolah digunakan untuk perkembangan fisik dan
psikis siswa. Dalam jiwa yang sehat, ada jiwa dan pikiran yang
sehat. !

Keberadaan sarana dan prasarana yang baik menunjukkan
kemitraan yang serasi antara sekolah dan masyarakat (orang tua
siswa), karena tanpa dukungan masyarakat sarana dan prasarana

tidak akan terpenuhi. Bafadal menjelaskan secara rinci tentang

14 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya. (Jakarta : Bumi Aksara,
Cet.2. 2004) h. 2-3
15 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), h. 228.
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tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai
berikut: '

1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
sekolah melalui saistem perencanaan dan pengadaan yang
hati-hati seksama, sehingga sekolah memeiliki sarana dan
prasarana yang baik, sesuai dengan kebutuhan sekolah dan
dengan dana yang efisien.

2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana
sekolah secara tepat dan efisien.

3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan, sehingga keberadaannya selalu dalam siap pakai

dalam setiap diperlukan oleh semua personil sekolah.

Dalam al- qur’an juga ditemukan ayat-ayat yang
menunjukkan bahwa penting sarana dan prasarana atau alat
dalam pendidikan. Seperti nama salah Satu surat dalam al-quran
adalah Qs. An-Nahl : 16 Dalam ayat ke 68-69 di surah itu allah

menerangkan yang artinya adalah sebagai berikut:

ok ya’& IR A R R o ek 1 0@ [T ) ool -

BUA O3 e adll (e G5 Juall (e (2351 of JA3N ) 8l (A5l
g CaBls i G phad e 530 S ey i (< ol K K

A 5K oA Y b 8 f) S slas

Terjemahan :

Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-sarang di
pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh manusia.
Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di
dalamnya terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

16 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 5.
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Jelaslah bahwa ayat diatas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi
media atau alat bagi orang-orang berpikir untuk mengenal kebesaran allah

yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan seorang

hamba kepada allah SWt.

C. Kualitas Pemebelajaran

Kualitas dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatakan dari sesuatu,
oleh karena itu kualitas biasa mengandung pengertian tingkat baik buruknya
suatu kadar dan derajat atau taraf kepandaian, kecakapan dan sebagainnya.!’

Dalam kacamata pemerintah, sekolah yang berkualitas harus
memenuhi Standar Nasional Pendidikan yaitu lulusan yang cerdas
komprehensif, kurikulum yang dinamis, proses pembelajaran yang
berorientasi pada siswa, guru dan tenaga kependidikan yang professional,
sarana dan prasarana yang lengkap, sistem manajmenen yang akurat, dan
pembiyaaan pendidikan yang efektif dan efisien. '8
Menurut Pius dan Dahlan bahwa mutu sama dengan kualitas yang berarti
baik buruknya suatu barang.'” Dari pengertian tersebut maka mutu atau
kualitas dari sebuah pendidikan harus di tingkatkan baik sumber daya
manusia, sumber daya material, mutu pembelajaran, mutu lulusan, dan
sebagainya. Dari berbagai mutu atau kualitas yang harus di tingkatkan
tersebut, mutu pembelajaran adalah yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini.

Untuk menjamin mutu suatu lembaga, berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, terdapat delapan Standar Pendidikan
Nasional yang di garap oleh Badan Standar Nasional Pendidikan yaitu :%°
1. Standar Isi

Standar isi merupakan ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi

yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan,

h. 467.

3.h.4

17 Ali L. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996),

18 Ridwan A. Sani, dkk. Penjaminan Kualitas Sekolah, (Jakarta: Aksara, 2015), h. 1.
19 Pius dan Dahlan, Kamus Ilmiah, (Surabaya: Arkola, tt), h. 384.
20 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 2 Ayat 1-
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kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus
pembelajaran harus di penuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Standar isi ini memuat kerangka dasar, stuktur
kurikukum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan dan
kalender pendidikan atau akademik.
Standar Proses

Standar proses ini meliputi pelaksanaan pembelajaran pada suatu
pendididkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
Standar Kompetensi Lulusan

Standar ini merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Standar Pendidikan dan Tenaga pendidikan

Standar iniu merupakan standar nasional tentang kriteria pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik maupun menyal serta pendidikan dalam
jabatan dari tenaga guru dan tenga kependidikan lainnya.
Standar Sarana dan Prasarana

Standar ini merupakan kriteria minimal tentang ruang guru belajar,
perpustakaan, tempat olahraga, tempat ibadah, tempat bermain dan
rekreasi, laborotarium, bengkel kerja, sumber belajar lainnya yang di
perlukan untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam standar ini
termasuk pula penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
Standar Pengelolaan

Standar ini meliputi perencanaan pendidikan, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
pengelolaan pendidikan di tingkat kabupaten atau kota, profinsi, dan
pada tingkat nasional. Tujuan dari standar ini ialah meningktakan
efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan.
Standar Pembiayaan

Standar ini merupakan standar nasional yang berkaitan dengan
komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan selama satu

tahun.
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8. Standar Penilaian Pendidikan

Standar ini merupakan standar nasional penilaian pendidikan
tentang mekanisme, prosedur, instrument penilain hasil belajar peserta
didik. Penilaian yang dimaksud disini adalah penilaian pada jenjang
pendidikan dasar dan menegah yang meliputu hasil bejalar oleh
pendidik penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian
hasil belajar oleh pemerintah. Sedangkan bagi pendidikan tinggi,
penilain tersebut meliputi: penilaian hasil belajar oleh pendidikan dan
satuan pendidikan.

Delapan Standar Nasional pada akhirnya akan bermuara pada suatu
tujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat. Pemerintah mewajibkan setiap satuan
pendidikan, baik formsl maupun nonformal untuk melakukan
penjaminan mutu pendidikan yang dilakukan secara bertahap, sistematis
dan terencana serta memiliki target dan kerangka waktu yang jelas agar
dapat memenuhi atau bahkan melampaui standar nasional pendidikan.

Teori peningkatan mutu sebenarnya banyak diungkapkan oleh para
tokoh ternama. Berikit ini penelitian uraikan pengertian mutu menurut
para tokoh adalah sebagai berikut:

a. Dalam pandangan Zamroni dikatakan bahwa peningkatan mutu
sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan factor-faktor
yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target
sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.?!

b. Menurut Sudarwan Danim mutu mengandung makna derajat
keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik berupa barang dan

jasa.”? Sedangkan dalam dunia pendidikan barang dan jasa itu

21 Zamroni Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta: PSAP Muhamadiyah, 2007), h.2.
22 Sudarwan Danimt, Visi Baru Mnajaemen Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara), h. 53
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bermakna dapat dilihat dan tidak dapat dilihat tetapi dan dapat
dirasakan.

c. Menurut darvin dan Davis dalam buku Abdul Hadis dan
Nurhayati, penulis buku yang berjudul manajemen mutu
pendidkian berpendapat bahwa mutu adalah suatu kondisi dinamik
yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas
serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi kebutuhan
pelanggan.??

d. Dalam konteks pendidkan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam “proses
pendidikan” yang bermutu terlibat barbagai input, seperti: bahan
ajar (kognitif, efektif, atau psikomotorik), metodelogi (bervariasi
sesaui kemapuan guru), sarana, sekolah, dukungan administrasi
dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan
suasana yang kondusif. 2* sedangkan pengertian pembelajaran

menurut para tokoh adalah:

Menurut Hmalik dalam bukunya Syaifuk Bahri Djamarah

mengemukakan bahwa:?>

Belejar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi
dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Belajar juga dapat
diartikan sebagai suatu proses menuju perubahan. Akan tetapi perubahan
dikatakan belajar apabila: (a) perubahan terjadi secara sadar (b)
perubahan belajar bersifat continue dan fungsional (¢) perubahan dalam
belajar bersifat positif dan aktif (d) perubahan dalam belajar bertujuan

dan terarah (e) perubahan mencakup selurh aspek tingkah laku.

23 Darvis dan Darwis dalam buku Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan,
(bandung: Alfabeta 2010) cet.1, H. 86

24 Fatul Mujib, Diktat Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (STAIN Tulung Agung, 2008), h. 67

25 Hmalik ,Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta PT. Rineka Cipta, 2002), h. 2-15
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Sementara menurut Hamzah dalam judul yang sama mengemukakan
bahwa pembelajaran atau pengajaran yaitu suatu disiplin ilmu menaruh

perhatian pada perbaikan mutu atau kualitas pembelajaran.°

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu suatu rangkaian proses
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pendidik dan peserta
didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari pembelajaran tersebut

secara terus menerus dengan tujuan pembelajaran dapat berjalan secara

efektif.

Konsep peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu unsur
dari pradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia faktor kualitas pendidik
senantiasa dituntut mendapatkan perhatian yang serius. Pengakuan guru
sebagai tenaga professional akan diberikan jika guru sudah memiliki
antara lain kualifikasi akademik yang diperoleh melalui pendidikan
tinggi program sarjana atau diploma empat, sertifikat pendidik diperoleh
guru setelah mengikuti pendidikan profesi, sedangkan kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi

social, dan kompetensi professional.

Sosok guru yang bermutu dapat dilihat dari seberapa optimal guru
mampu memfasilitasi proses belajar siswa. Setiap guru atau pendidik
memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan belajar siswa. Belajar
hanya dapat terjadi apabila peserta didik sendiri telah termotivasi untuk
belajar. Motivasi ini peranannya sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, karena merupakan dorongan atau kekuatan yang
menggerakkna seseorang untuk melakukan sesuatu.?’ Maka dari itu guru
harus secara bertahap dan berencana memperkenalkan manfaat belajar

sebagai sebuah nilai kehidupan yang terpuji, sehingga murid belajar

26 Hamzah, Syaiful Bahri Djamrah, Psikologi Belajar, (Jakarta PT. Rineka Cipta, 2002), h. 2
27 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya, 2013), H. 221-232
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karena didasari oleh pemahaman akan nilai yang lebih tinggi bagi
kehidupan murid sendiri. Walaupun proses ini tidak mudah, namun guru
harus tetap berusaha menanamkan sikap positif dalam belajar, karena ini

merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar dengan baik.

Sementara itu bahan ajar yang bermutu dapat dilihat dari seberapa
relevan bahan ajar itu mampu menstimuly peserta didik dalam
belajarnya. Media belajar yang bermutu dapat dilihat dari seberapa
efektif media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan kualitas
belajar siswa. Fasilitas belajar yang bermutu dapat dilihat dari kesesuaian

dengan tujuan dan kompetensi yang harus di kuasai siswa.

Oleh karena itu mutu atau kualitas pembelajaran secara optimal dapat
diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistematik dan sinerhis guru,
siswa, bahan ajar, media, fadsilitas, dan system pembelajaran dalam
menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan
tuntutan kurikuler. Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu
rekayasa yang diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat

tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan penciptanya.?®

Dalam rangka merealisasikan konsep tersebut banyak hal yang harus
di lakukan oleh para pendidik. Tidak cukup hanya dilakukan secara
formalitas masuk kelas, menyampoaikan materi, serta ujian. Namun
dalam proses pembelajaran di madrasah atau sekolah sangat terikat
dengan tujuan pembelajaran, tidak juga sebagaimana proses belajar yang
terjadi di luar madrasah atau di masyarakat (Social Learning). Maka dari
itu pembelajaran di madrasah terdapat berbagai perencanaan kegiatan
yang mengacu pada pencapaian tujuan yang di kehendaki. Belajar
mengajar adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara siswa

dengan pendidik dan antara sesame dalam proses pembelajaran.?’

28 Muhamain, et. Al, Paradigma Pendidikan, (Bnadung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 184
2 Ishak Wanto Talibo, Paradigma Pendidikan, (Manado: STAIN Manado Press, 2013), h. 131
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Adapun menurut Ibrahim mufadal mengatakan bahwa hubungan

antara sarana dan prasarana dalam proses pemebelajaran adalah:

a. Sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam proses
belajar mengajar, contohnya kapur papan tulis dan sarana
pendidikan lainnya yang digunakan guru untuk mengajar.

b. Sarana pendidikan yang secara tidak langsung berhubungan
dengan proses belajar mengajar contohnya lemari arsip di kantor
sekolah.

c. Prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan untuk
proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan,
ruang praktik dan ruang laboratorium.

d. Prasarana sekolah yang keberadaanya tidak digunakan untuk
proses mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang
terjadinya proses belajar mengajar, contohnya ruang kantor,
kantin sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, kamar kecil,
ruang UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parker
kendaraan.°

D. Pengelolaan Sarana Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran

Pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain
dalam mencapai tujuan organisasi. Jadi pengelolaan itu merupakan kegiatan
yang dilakukan bersama dan melalui orang-orang serta kelompok dengan
maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.’! Pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan adalah proses untuk menyelenggarakan dan
pengawasan dalam sarana prasarana pendidikan serta dalam pengadaan
sarana-sarana pendidikan yang ada dilembaga-lembaga pendidikan untuk

membantu mencapai tujuan tertentu. Jika sarana dan prasarana pendidikan

30 Tbrahim mafadal,Seri Manajemen Peningkatkan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah Teori dan
aplikasinya (Jakarta: PT Bumi Aksara 2003), h. 2-3
31 Sudjana S. Manajemen Program Pendidikan, (Bandung : PT . Falh Produkction, 2000) h 47
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memadai maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif dan
efisien.

Sarana dan prasarana merupakan keseluruhan proses pengadaan,
pendayagunaan, dan pengawasan sarana dan prasarana dan peralatan yang
digunakan untuk menunjang pendidikan agar tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan tercapai secara efektif dan efisien.’’> Manajemen sarana dan
prasarana pendidikan sangatlah penting dalam pengelolaan, pengadaan serta
pengawasan sarana pendidikan yang pengadaannya selama ini kurang
diperhatikan oleh lembaga- lembaga pendidikan. Pada dasarnya
pengelolaan sarana dan prasarana meliputi beberapa hal diantaranya yaitu:

1. Perencanaan

Perencanaa pendidikan adalah suatu proses intelektual yang
berkesinambungan dalam menganalisis, merumuskan dan menimbang
serta memutuskan dengan keputusan yang di ambil harus mempunyai
konsistensi (taat asasi) internal dan berhubungan secara sistematis
dengan keputusan-keputusan lain, baik dalam bidang-bidang itu
sendiri maupun dalam bidang-bidang lain dalam pembangunan, dan
tidak ada batasan waktu untuk satu jenis kegiatan, serta tidak harus
selalu satu kegiatan mendahului dan didahului oleh kegiatan lain.*’

Salah satu aspek yang mendapat perhatian utama dari setiap
administrator pendidikan adalah mengenai sarana dan prasarana
pendidikan. Sarana pendidikan umumnya mencakup semua peralatan
dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang
dalam proses pendidikan, seperti: gedung, ruang belajar/kelas, alat-
alat/media pendidikan, meja, kursi dan sebagaianya. Sedangkan yang
dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti: halaman,

kebun/taman sekolah, jalan menuju ke sekolah.

32 Soejipto, Raflis Kosasi . Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) Cet.4 . h.170
3 Udin Syaefudin Sa’ud, dkk, Perencanaan Pendidikan, (Bandung, Rosada Karya) h. 12
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Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
pekerjaan yang komplek, karena harus terintegrasi dengan rencana
pembangunan baik nasional, regional maupun lokal, prencanaan ini
merupakan system perencanaan terpadu dengan perencanaan
pembangunan tersebut. perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan tergantung pada jenis program pendidikan dan tujuan yang
ditetapkan.3*

Jadi dapat di simpulkan bahwa perencanaan adalah suatu proses
memikirkan kegiatan dan merupakan langkah awal yang harus
dilakukan sebelum melakukan kegiatan-kegiatan selanjutnya pada
masa yang akan datang secara terpadu dan sistematis, prinsip-prinsip
dasar dan data atau informasi yangterkait serta menggunakan sumber-
sumber daya lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah di
tetapkan sebelumnya.

2. Pengadaan

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan fungsi
operasional kedua dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan
setelah perencanaan. Fungsi ini pada hakikatnya merupakan
seragkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan
dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan
harga dan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan secara langsung oleh
instansi yang bersangkutan maupun secara terpusat.>’

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan disekolah dapat

dilaksanakan melalui beberapa cara sebagai berikut.

34 Yusak Burhanudin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998) Cet. 1 h. 76
35 Matin, Nurhattati. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. ( Jakarta: PT Praja Grafindo

Persada, 2016), h. 21
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Pembelian

Pembelian merupakan hal umum yang dilakukan oleh
sekolah. Pembelian adalah pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan dengan cara sekolah menyerahkan
sejumlah uang kepada penjual untuk memperoleh sarana dan
prasarana sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.
Penbelian dilakukan jika kondisi sekolah memungkinkan.
Produksi sendiri

Produksi sendiri untuk memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarana sekolah tidak harus membeli. Produk sendiri
merupakan cara pemenuhan kebutuhan sekolah melalui
pembuatan sendiri baik oleh guru, siswa maupun karyyawan.
Penerimaan hibah

Penerimaan hibah merupakan cara pemenuhan dan pihak
lain. menerima pemberian sukarela dari pihak lain. Penerimaan
hibah berasal dari pihak pusat atau daerah Misalnya: tanah,
gedung, buku-buku perpustakaan, alat-alat labotorium, dan
media IT.
Penyewaan

Penyewaan merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana
dan prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan
sementara barang milik pihak lain untuk kepentingan sekolah
dan sekolah membayarkan berdasarkan perjanjian sewa-
menyewa. Misalnya: gedung sekolah, media IT, alat-alat
labotorium, dan lapangan olahraga.
Peminjaman

Penyewaan merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana
dan prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang
pihak lain untuk kepentingan sekolah secara sukarela sesuai

dengan perjanjian pinjam meminjam
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f. Daur ulang
Pendaur ulang sebagai pemanfaatan barang bekas agar
dapat digunakan untuk kepentingan sekolah. Jika memang
memungkinkan cara ini dilakukan untuk kegiatan pembelajaran
siswa.
g. Penukaran barang
Yang dimiliki sekolah dengan barang yang dimiliki oleh
pithak lain. Cara ini dilakukan dengan pertimbangan dapat
memberikan keuntungan kedua belah pihak.
h. Rekondisi atau rehabilitasi
Dilakukan melalui penggantian bagian-bagian yang telah
rusak sehingga sarana dan prasarana yang rusak dapat
digunakan kembali sebagaimana mestinyan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah tidak hanya didapatkan dari
pembelian dengan biaya pemerintah, bisajuga dengan cara lain

seperti diatas.

Sementara itu, berdasarkan jenisnya, pengadaan sarana dan prasarana

pendidikan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Tanah, pengadaan tanah dapat dilakukan dengan cara membeli,
menerima hibah, dan menukar.

b) Bangunan, membangun bangunan baru, membeli bangunan, menyewa
bangunan, menerima hibah bangunan, dan menukar bangunan.

c) Perabot, pengadaan perabot merupakan sarana pengisi ruangan,
misalnya meja, kursi, lemari, rak, filling cabinet, dan lain-lain.

d) Buku, pengadaan buku dengan cara membeli, menerbitkan sendiri,
menerima hibah, dan menukarnya.

e) Alat, pengadaan alat yang dibutuhkan sekolah berupa alat kantor dan
alat pendidikan.
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Setelah sarana dan prasarana dilakukan diadakan kemudian dilakukan
kegiatan inventarisasi. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah
pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik sekolah ke dalam suatu
daftar inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata
cara yang berlaku. Barang inventaris sekolah adalah semua barang milik
negara yang dikuasai oleh sekolah baik yang diadakan atau dibeli melalui
dana pemerintah maupun diperoleh sebagai pertukaran, hadiah atau hibah
serta hasil isaha pembuatan sendiri di sekolah guna menunjang kelancaran

proses belajar mengajar.
Beberapa kegiatan inventaris sarana dan prasarana pendidikan antara lai:

a) Pencataan perlengkapan yang ada baik barang inventaris seperti meja,
kursi,lemari, papan tulis dan barang bukan inventaris seperti kapur,
kertas, karbon di tulis dalam buku induk inventaris.

b) Pembuatan kode barang merupakan sebuah tanda menunjukkan
pemilikan barang. Sandi atau kode yang di pergunakan melambangkan
nama atau uraian kelompok atau jenis barang adalah berbentuk agar
mudah diingat dan dikenali, serta memberi petunjuk mengenai formulir
nama yang harus dipergunakan untuk tempat mencatat jenis barang
tertentu.®

3. Pemanfaatan
Perlengkapan dan peralatan sekolah juga merupakan faktor yang
sangat penting dalam meningkatkan efisiensi belajar dan mengajar. Guru
tidak mungkin dapat mengajar dengan senang dan bersemangat dengan
perlengkapan kuno dan rusak, peralatan yang kurang lengkap. Oleh karena
itu Pimpinan sekolah harus menaruh perhatian yang serius terhadap
perlengkapan serta peralatan sekolah. Ia harus mampu mendorong guru-

guru untuk bersama-sama memperhatikan masalah ini.>’

36 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 263

37 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran ( Yogyakarta, Ar- ruzz
Media. 2008), h. 27-28.
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Di bawah ini penjelasan mengenai manfaat sarana prasarana
pendidikan di sekolah. Pendidikan berkualitas memerlukan
tersedianya sarana prasarana yang memadai yakni:*®

a. Ruang Kelas adalah ruangan untuk pembelajaran teori dan
praktek teori dan praktek yang tidak memerlukan peralatan
khusus.

b. Ruang Perpustakaan adalah ruangan untuk menyimpan dan
memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka.

c. Ruang Laboratorium adalah ruangan untuk pembelajaran secara
praktek yang memerlukan peralatan khusus.

d. Ruang pimpinan adalah ruang untuk mengelolah sekolah

e. Ruang guru adalah ruang untuk guru-guru bekerja di luar kelas,
beristirahat dan menerima tamu.

f. Ruang tata usaha adalah ruang untuk mengelolah administrasi
sekolah.

g. Ruang konseling adalah ruang untuk peserta didik mendapatkan
layanan  konseling dari  konselor berkaitan dengan
pengembangan pribadi, social, belajar dan karir.

h. Ruang UKS adalah ruang untuk menangani peserta didik yang
mengalami gangguan kesehatan dini dan ringan di sekolah

1. Jamban adalah ruang untuk buang air kecil dan buang air besar.
j-  Gudang adalah untuk menyimpan peralatan pembelajaran di luar

kelas, peralatan sekolah yang belum berfungsi dan arsip sekolah

k. Tempat bermain olahraga adalah ruang terbuka atau tertutup
yang dilengkapi dengan sarana untuk melakukan pendidikan
jasmani dan olahraga.

4. Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan kegiatan yang berkelanjutan untuk

merawat barang agar tetatap dalam kondisi yang baik atau siap guna.

38 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Standar Sarana dan Prasarana sekolah Pendidikan
Umum. No. 24 Tahun 2007
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Berdasarkan waktu pemeliharany. Pemeliharaan dapat dilakukan
harian atau secara berkala. Terdapat dua perinsip yang perlu
diketahui dalam penggunaan perlengkapan pendidikan yaitu prinsip
efektivitas dan prinsip efisiensi. Prinsip efektifitas merupakan
seluruhpenggunaan kelengkapan disekolah hanya digunakan untuk
mempermudah keberhasilan tujuan pendidikan sekolah Sedangkan
prinsip efisiensi merupakan penggunaan seluruh kelengkapan
pendidikan dengan hemat dan tertib sehingga seluruh kelengkapan
yang tersedia tidak cepat habis dan rusak.’
5. Pengawasan

Pengawasan sarana dan prasarana merupakan kegiatan
pengamatan, pemeriksaan, dan penilaian terhadap pelaksanaan
administrasi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Hal ini
untuk  menghindari ~ penyimpangan, penggelapan  atau
penyalahgunaan. Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan itu. Pengawasan harus
dilakukan secara objektif, artinya pengawasan itu harus didasarkan
atas bukti-bukti yang ada. Apabila dari hasil pengawasan /
pemeriksaan ternyata terdapat kekurangan- kekurangan, maka kepala
sekolah wajib melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan
penyelesaiannya.*’

Pentingnya sarana dan prasarana guna menunjang proses pendidikan,
diatur oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB XII pasal 45:*!

a. Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana

dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan

3 Alex Aldha Yudi, “Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana Dan Prasarana,”
Jurnal Cerdas Sifa, 2012.Hal. 5

40 Soejipto Raflis Kosasi. Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) Cet. 4. h. 173

41 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Fokus Media, 2006) h. 30
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pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
social, emosional, dan kewajiban peserta didik.

b. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
pada semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
Juga Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, BAB VII pasal 42 ayat 1 dan 2 menyatakan:*
1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi:

prabot, peralatan pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,

bahan habis pakai, serta perlengkapan yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

2) Dan setiap satuan pendidikan meliputi: lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan, ruang guru, ruang Tata Usaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, kantin, tempat olah raga, dan tempat ibdah,
tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan tujuannya
secara umum Yyaitu memberikan fasilitas dan pelayanan secara
professional di bidang sarana dan prasarana di sekolah dalam
rangka terealisasinya proses pendidikan di sekolah secara efektif
dan efisien. Secara terperinci tujuan dari pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan yaitu sebagai berikut:

a) Agar mengusahakan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan dengan sistem perencanaan dan pengadaan yang
terstruktrur dan seksama.

b) Mengusahakan penggunaan sarana dan prasarana atau

kelengkapan sekolah/madarasah secara tepat dan efisien.

42 Peraturan pemerintah RI No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Bandung:
Fokus Media, 2006). h. 178.
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¢) Agarmemberi jaminan kesiapan operasional peralatan supaya
mendukung lancarnya pekerjaan sehingga mendapatkan hasil
yang optimal.

d) Untuk mengusahakan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan, sehingga keadaanya selalu dalam kondisi siap
pakai ketika dibutuhkan oleh semua personil sekolah*’

E. Penilitian Relevan

Dalam hal ini penelitian mengumpulkan beberapa peneliti yang relevan

dengan penelitian ini yang dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain:

1. Mohammad Nurmaraam Batalipu pada tahun 2016, dengan judul
optimalisasi sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Negeri 1 Bolaang.

Pada Penelitian ini yang diteliti adalah membahas tentang
bagaimana mengoptimalisasikan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan serta kendala dan solusi di SMA Negeri
1 Bolaang. Penelitian ini dilakukannya menggunakan metode kualitatif.
Yang mana hasil penelitiannya mengatakan SMA negeri 1 bolaang
dalam mengoptimalisasikan sarana dan prasarana dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Bolaang sudah baik. Karena sarana
dan prasarana yang ada di SMA Negeri 1 Bolaang sudah memadai mulai
dari sarana yang menunjang dalam proses pembelajaran dan prasarana
yang memadai dalam proses praktikum. Perbedaan antara peneliti
dengan Muhammad adalah Muhammad membahas tentang mengelola
sarana dan prasarana yang sudah ada agar dapat membantu
mengembangkan kreatifitas siswa. Sedangkan penulis membahas
tentang pengelolaan sarana prasarana pendidikan dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran di SD Inpres 5/81 Karondoran Kota Bitung. Jadi

43 Prastyawan, “Manajement Sarana Dan Prasarana Pendidikan, ”( Alhikmah Jurnal Studi
Keislaman 6 2016).Hal. 41
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persamaan penelitian penulis dengan Muhammad yaitu sama-sama
membahas tentang sarana dan prasarana.**
Gurbada Paputungan tahun 2016, dengan judul manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ratatotol
Kecamatan Ratatotok Kabaupaten Minahasa Tenggara

Pada Penelitian ini yang diteliti adalah membahas tentang
bagaimana proses pengadaan buku dan halaman tempat bermain dan
berolahraga serta kendala proses pengadaan buku di Madrasah
Ibtidaiyah Ratatotok. Penelitian ini dilakukannya menggunakan metode
kualitatif. Yang mana hasil penelitiannya mengatakan pengadaan sarana
dan prasarana berupa buku dan halaman tempat bermain dan
berolahraga yang ada di madrasah ibtidaiyah muhammadiyah ratatotok
belum terkelola dengan efektif dan efisisen. Proses pengadaannya
dengan cara pengecekan terhadap kebutuhan sarana dan prasarana,
kemudian setelah itu dilakukan rapat koordinasi dengan pimpinan untuk
membuat perencanaan pengadaan sesuai dengan kebutuhan sarana dan
prasarana di Madrasah Tersebut. Sedangkan kendalanya adalah
kurangnnya perhatian dari pemilik madrasah ibtidaiyah dalam hal ini
yayasan organisasi muhammadiya dalm pengelolaan sarana dan
prasarananya terutama dalam hal pengadaan buku dan halaman tempat
bermain. Perbedaan antara gurbada dan penulis yaitu gurbada
membahas mengenai pengadaan buku dan tempat bermain di sekolah
Sedangkan penulis membahas tentang pengelolaan sarana prasarana
pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Inpres

5/81 Karondoran Kota Bitung. Jadi persamaan penelitian penulis

4 Mohammad Nurmaraam Batalipu ”Optimalisasi Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Di SMA Negeri 1 Bolaang”, Skripsi (Manado, Manajamen Pendidikan Islam, IAIN

Manado,2016)
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dengan Gurbada yaitu sama-sama membahas tentang sarana dan
prasarana.®

3. Radiyan Yogatama 2016 dengan judul Manajemen sarana dan prasarana
pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta. Penelitian ini dilakukannya menggunakan
metode kualitatif. Yang mana hasil penelitiannya mengatakan Pada
Penelitian ini yang diteliti adalah membahas tentang keseluruhan
manajemen sarana dan prasarana mulai dari perencanaan sampai
pengevaluasian. Sedangkan persamaan peneltian penulis dengan
radiyan yaitu sama-sama membahas tentang sarana dan prasarana.*®

4. Moh Syarif Korompot 2019 dengan judul Kompetensi kepala madrasah
dalam mengembangkan sarana pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan di madrasah Aliyah Al-Khairat Bintauna. Penelitian ini
dilakukannya menggunakan metode kualitatif. Yang mana hasil
penelitiannya mengatakan penelitian yang dilakukan masih terdapat
beberapa hal yang menandakan bahwa mutu pendidikan dimadrasah
Aliyah al-khairat bintauna masih belum mecapai hasil maksimal
sebagaimana yang diharapkan. Perbedaan antara syarif dan penulis
yaitu syarif Pada membahas tentang bagaimana kompetensi kepala
madrasah dalam Mengembangkan sarana pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan serta kendala dan solusi yang di lakukan
kepala madrasah di di MA Al- Khairat Bintauna, sedangkan peneliti
membahas tentang pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Inpres 5/81 Karondoran
Kota Bitung.jadi persamaan penulis dengan Peneliti membahas tentang
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran di SD Inpres 5/81 Karondoran, Kota Bitung

4 Gurbada Paputungan “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Ratatototok Kecamatan Ratatotok Kabupaten Minahasa Tenggara”, Skripsi, (Manado:
Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Manado,2016).

46 Radiyan Yogatama. ”Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidkan Dalam Meningkatkan Mutu
Penmbelajaran Di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta”, Skripsi (Surakarta.2016).
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berfokus pada pemanfaatan dan pemeliharaan serta kendala dan solusi ,

sedangkan perasamaan peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu sama-

sama membahas tentang sarana dan prasarana.*’

47 Moh Syarif Korompot. “Kompetensi Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Sarana
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Al- Khairat Bintauna” Skripsi,
(Manado: Manajemen Pendidkan Islam, IAIN Manado, 2019).



33

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Sesuai dengan jenis yang peneliti angkat, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.*® Sedangkan metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.*’Dalam penelitian Kualitatif
pengamatan berperan-serta, wawancara mendalam, dan analisis dokumen.>°
Adapun alasan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena penelitian
yang akan dilakukan ini berusaha mendeskripsikan, menggungkap dan menjelaskan secara
intens dan terperinci tentang “pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD inpres 5/81 karondoran.
Secara spesifik penelituan ini, difokuskan untuk mendeskripsikan, mengungkapkan
dan menjelaskan kajian tentang pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.
B. Tempat dan waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di SD Inpres 5/81 Karondoran, Kecamatan
Ranowulu, Kota Bitung. Dengan waktu pengambilan data awal yang penulis lakukan
berawal dari bulan Agustus - Oktober 2023.
C. Instrument Data
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri dan juga alat
bantu lainnya berupa handphone dan alat tulis. Dalam hal ini peneliti menentukan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, menganalisis data
dan menarik kesimpulan dari pengamatan
D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data dalam penelitian ini meliputi 2 aspek data primer dan data sekunder

8 Lexy I. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007). H.3
49 Aan Komariah dan Djam’an Satori, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung Alfabeta, 2010. H. 22
30 Deddy Mulyani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), H. 155
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a. Data primer yaitu: merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli atau dari lokasi penelitian melalui wawancara dengan informasi dan
observasi atau pengamatan langsung terhadap objek penelitian

b. Data sekunder yaitu merupaka sumber data penelitian yang diperoleh berdasarkan
acuan atau literature yang berhubungan dengan masalah penelitian dari berbagai
sumber data antara lain laporan-laporan, arsip, dokumen, serta dari berbagai
kepustakaan yang relevan

2. Sumber data
Jenis data yang dikumpulkan oleh penelitian ini terbagi dalam dua jenis yaitu:

a. Data kepustkaan yaitu data yang diperoleh dari literature seperti buku yang
membahas tentang pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan

b. Data lapangan yaitu data yang diperoleh dari hail penelitian di lokasi penelitian
karakteristik data lapangan yang dikumpulkan dapat di kategorikan dalam dua jentis,
yaitu: data primer dan data sekunder sebagaimana yang telah di jelaskan di atas.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data erat hubunganya dengan masalah
penelitian yang akan dioecahkan. Karena itu pemilihan dan alat pengumpulan data perlu
mendapat perhatian yang cermat. Alat atau instrument pengumpulan data yang baik akan
menghasilkan data yang berkualitas, kualitas data menentukan kualitas penelitian.

Dalam penelitia ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi,
observasi, dan wawancara, maupun gabungan ketiganya atau triangulasi.

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sehubungan dengan penelitian ini
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa:

1. Observasi

Disini penelitian mengamati keadaan dan situasi tertentu di lingkungan SD inpres
5/81 karondoran Serta bagaimana keadaan yang berhubungan dengan permasalahan
yang di teliti. Alat observasi yang akan digunakan oleh peneliti yaitu berupa buku,
pulpen dan kamera.

2. Wawancara
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan
dan tanya-jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan responden.®!

Teknik yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yang artinya wawancara
yang digunakan menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang di
ajukan.’?

Pada teknik ini, penelitian mewawancarai informan yang terlibat dengan
permasalahan yang di teliti yaitu kepala sekolah, guru-guru, tenaga administrasi serta
siswa yang ada di SD inpres 5/81 karondoran kota bitung, alat yang di gunakan oleh

peneliti yaitu berupa alat tulis menulis dan hanphone.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang. Alat yang di
gunakan berupa kamera dan alat tulis menulis.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah langkah-langkah yang sangat penting dalam menentukan,
karena melalui analisis yang optimal dengan interprestasi yang tepat akan memperoleh
hasil penelitian yang bermakna. Analisi data dalam penelitian kulitatif ini tidak terpisah
dari proses pengumpulan data sebelum penulisan laporan dimulai, maka terlebih dahulu
dilakukan analisi data.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif
yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
1. Reduksi data
Dalam tahapan ini peneliti akan memindakan data yang ada kedalam catatan, untuk
kemudian semua data diuraikan kerana semua data yang di uraikan masih bersifat data

mentah. Selanjutnya peneliti berdasarkan data yang ada melakukam analisis terhadap

3! Zainal Arifin, Penelitian Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 233.

52 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 190.
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data tersebut, diolah kembali oleh peneliti sehingga dapat di lakukan pemisahan
terhadap data yang di pandang relevan dan relevan dengan masalah yang di teliti
2. Penyajian data
Dalam proses penyususnan data tentunya peneliti diharapkan dengan berbagai
macam informasi, catatan-catatan serta dokumentasi yang menjadikan seluruh data
tidak tersusun secara rapih, teratur, serta sistematis. Dalam hal ini peneliti melakukan
penyususnan data sehingga bagi peneliti akan lebih mudah untuk mencari data yang
akan dipakai atau digunakan. Lebih dari itu pula untuk memudahkan proses analilis
data penelitian akan melakukan pemetaan setiap data berdasarkan subtansi persoalan
yang diteliti. Atau dengan kata lain peneliti akan menyajikan data yang ada agar data
dapat dengan jelas serta sangat mudah bagi peneliti untuk menganalisannya.
3. Menarik Kesimpulan
Dari awal pengumpulan data peneliti mulai mencari arti, kemudian pola-pola,
penjelasan dan proposisi. Kesimpulan kesimpulan terus dilakukan verifikasi selama
penelitian berlangsung. Untuk mempermudah data yang sudah dianalisis maka peneliti
akan melakukan verifikasi data. Adapun yang dimaksud dengan verifikasi data disini
adalah pemeriksaan dan pengkajian kembali tentang keabsahan data, hal ini di
lakukann agar data telah diverifikasi maka peneliti menyimpulkan semua data yang
ada. Disinilah di perlukan penguatan data yang telah di simpulkan dan diverifikasi
adalah data yang tingkat kualitasnya sangat baik.
G. Pengujian keabsahan data
Adapun penelitian ini, dengan data yang digunakan penulis maka dalam melakukan
pengujian keabsahan datanya, penulis memeriksanya dengan:
a. Keikutsertakan
Keikutsertakan merupakan salah satu cara yang dilakukan penulis dengan
keterlibatan penulis secara langsung pada proses yakni pada saat observasi, wawancara
dan dokumentasi. Cara tersebut dilakukan agar peningkatan derajat kepercayaan data
yang diperoleh semakin meyakinkan.
b. Triangulasi
Triangulasi merupakan pengujian kredibilitas yang diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua triangulasi sumber dan trinangulasi
metode.

Triangulasi sumber digunakan dengan cara membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian
melalui sumber yang berbeda. Triangulasi metode adalah dapat digunakan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang

Sama.
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